BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Adapun Kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah di
uraikan, maka dapat di simpulkan bahwa:

1. Prinsipnya pelayanan secara prima, selaku staf pelayanan harus memberikan
pelayanan dengan sebaik-baiknya kepada pengguna atau mahasiswa dan
adapun dosen, segala hal yang di perlukan sampai dengan kebutuhan
kebutuhan pustakanya dapat mungkin kami akan menyiapkan secara
maksimal, sekiranya mungkin di perpustkaan ini tidak ada buku atau koleksi
di perlukan maka kita tetap mengupayahkan untuk memberikan informasi
kepada mahasiswa, pegawai atau dosen yang terkait buku yang di butuhkan.

2. Gangguan listrik dimana layanan yang berbasis system Informasi online
sangat bergantung kepada listrik sebagai faktorr utama sehingga hal ini juga
memberikgan dampak untuk optimalisasi layanan perilaku pengguna dari
sisi pengguna khususnya mahasiswa masih perlu di beri pengarahan dan
bimbingan agar mereka dapat memanfaatkan sumber informasi online yang
tersedia disiplin kerja pustakawan dari sisi pelaksanaan tugas par
pustakawan sudah menjalankan tugas dengan baik akan tetapi perlu terus
di tingkatkan agar dapat memberikan layanan maksimal kepada segenap

mahasiswa.
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B. Saran
1. Darisist listrik kedepan perlu ada daya cadangan seperti mengadakan energi
listrik cadanngan seperti genset agar layanan tetap terus dilaksanakan
2. Perlu terus ditingkatkan kegiatan users education kepada mahasiswa baik
pada momen orientasi mahasiswa baru maupun pada kegiatan lain seperti
intraining education di kelas dan beberapa forum forum diskusi, dll
3. Peningkatan training dan workshop kepustakawanan untuk meningkatkan

kompetensi dan kualifikasi pustaka
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